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ABSTRAK

In the rapidly evolving digital era, businesses are confronted with the challenge
of adapting to fast-paced technological changes. Innovative technologies such
as Artificial Intelligence (Al) and blockchain have emerged as solutions that
can accelerate business transformation. Al offers data analytics and automation
capabilities that enhance operational efficiency, while blockchain provides the
transparency and security required in digital business transactions. This study
aims to explore how AI and blockchain can be leveraged to drive innovation
in business strategies and strengthen competitive advantage in an increasingly
digital market. The research employs a literature review approach to exam-
ine the implementation of AI and blockchain across various industrial sectors.
For example, in the e-commerce sector, major companies such as Amazon and
Alibaba have implemented Al to improve customer experience through more
accurate product recommendations. Additionally, blockchain has been utilized
by Walmart to enhance supply chain transparency, enabling product traceability
from suppliers to consumers. The collected data were analyzed to understand
the impact of these technologies on business models and the innovations adopted
by companies. The findings indicate that AI accelerates decision-making pro-
cesses and enables personalized customer services, while blockchain helps es-
tablish a more transparent and efficient business ecosystem. Both technologies
contribute to the development of stronger and more adaptive digital business
models. The implementation of Al and Blockchain in business strategies has
proven to enhance innovation, improve operational efficiency, and reinforce
competitive advantage. Therefore, adopting these technologies becomes a key
factor in achieving success in digitally driven businesses.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah license.

s

Dalam era digital yang berkembang pesat, bisnis dihadapkan pada tantangan untuk beradaptasi dengan peruba-
han teknologi yang cepat. Teknologi inovatif seperti AI dan blockchain muncul sebagai solusi yang dapat mempercepat
transformasi bisnis. Al menawarkan kemampuan analisis data dan otomatisasi yang dapat meningkatkan efisiensi op-
erasional, sementara blockchain memberikan transparansi dan keamanan yang diperlukan dalam transaksi bisnis digital.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana Al dan blockchain dapat digunakan untuk mendorong inovasi
dalam strategi bisnis, serta meningkatkan keunggulan kompetitif di pasar yang semakin digital. Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi literatur untuk mengkaji penerapan Al dan blockchain dalam berbagai sektor industri. Sebagai contoh,
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dalam sektor e-commerce, perusahaan-perusahaan besar seperti Amazon dan Alibaba telah mengimplementasikan Al un-
tuk meningkatkan pengalaman pelanggan melalui rekomendasi produk yang lebih akurat. Selain itu, blockchain digunakan
oleh Walmart untuk meningkatkan transparansi dalam rantai pasokan, yang memungkinkan pelacakan produk dari pemasok
hingga konsumen. Data yang diperoleh dianalisis untuk memahami dampak teknologi ini terhadap model bisnis dan inovasi
yang diterapkan oleh perusahaan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Al dapat mempercepat proses pengambilan
keputusan dan personalisasi layanan pelanggan, sedangkan blockchain membantu menciptakan ekosistem bisnis yang lebih
transparan dan efisien. Kedua teknologi ini berkontribusi pada pengembangan model bisnis digital yang lebih kuat dan
adaptif. Penggunaan Al dan blockchain dalam strategi bisnis terbukti meningkatkan inovasi, efisiensi operasional, dan
memperkuat keunggulan kompetitif perusahaan. Implementasi teknologi ini menjadi kunci untuk meraih kesuksesan dalam
bisnis yang berbasis digital.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah license.

Olicl

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara perusahaan berop-
erasi dan bersaing di pasar global. Kemajuan teknologi seperti Al dan blockchain memberikan peluang bagi
organisasi untuk melakukan transformasi bisnis secara lebih cepat dan efisien. Salah satu cabang utama dari Ar-
tificial Intelligence (Al) adalah Machine Learning (ML), yaitu pendekatan komputasional yang memungkinkan
sistem mempelajari pola dari data dan meningkatkan kinerjanya secara otomatis tanpa pemrograman eksplisit
[1]. Pendekatan ini banyak dimanfaatkan dalam analisis data, prediksi perilaku konsumen, serta pengemban-
gan layanan digital yang lebih personal. Di sisi lain, blockchain menghadirkan sistem pencatatan transaksi
yang aman, transparan, dan terdesentralisasi. Salah satu penerapan pentingnya adalah smart contracts, yaitu
kontrak digital yang berjalan pada jaringan blockchain dan secara otomatis mengeksekusi serta mengontrol
proses yang berkaitan dengan kesepakatan kontraktual [2]. Karakteristik otomatis dan terdesentralisasi terse-
but memungkinkan pengurangan biaya transaksi sekaligus meningkatkan transparansi dalam berbagai aktivitas
bisnis. Dengan demikian, integrasi Al dan blockchain dalam strategi bisnis digital membuka peluang bagi
perusahaan untuk mengembangkan model bisnis baru, meningkatkan efisiensi operasional, serta memperkuat
keunggulan kompetitif dalam lingkungan pasar yang semakin dinamis [3].

Meskipun potensi Al dan blockchain sangat besar dalam mendorong transformasi bisnis, banyak pe-
rusahaan belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi ini secara optimal. Berbagai hambatan masih menjadi
tantangan dalam implementasinya, termasuk tingginya biaya investasi teknologi, keterbatasan infrastruktur dig-
ital, serta rendahnya kesiapan sumber daya manusia dalam mengadopsi teknologi baru [4]. Banyak perusahaan,
khususnya usaha kecil dan menengah, menghadapi kesulitan dalam membiayai pengembangan dan pemeli-
haraan teknologi Al dan blockchain, termasuk kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak yang memadai.
Selain itu, implementasi teknologi ini juga memerlukan infrastruktur digital yang kuat seperti sistem peny-
impanan data skala besar serta jaringan yang aman, yang belum dimiliki oleh banyak organisasi. Hambatan
lainnya adalah keterbatasan keterampilan dan pemahaman teknologi di kalangan karyawan, yang sering kali
menghambat proses adopsi teknologi digital secara efektif [5]. Meskipun beberapa studi telah menunjukkan
dampak positif dari penerapan Al dan blockchain, penelitian yang secara komprehensif membahas integrasi
kedua teknologi ini dalam strategi bisnis digital masih relatif terbatas [6].

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam menge-
nai dampak penerapan teknologi digital terhadap daya saing perusahaan dalam pasar yang semakin kompetitif.
Perusahaan yang mampu mengadopsi Al dan blockchain secara efektif cenderung memperoleh keunggulan
dalam kecepatan operasional, pengelolaan data yang lebih terintegrasi, serta kemampuan dalam menyediakan
layanan yang lebih terpersonalisasi kepada pelanggan [7]. Di sisi lain, adopsi teknologi tersebut juga mem-
bawa implikasi penting terhadap struktur tenaga kerja dalam organisasi. Perusahaan dihadapkan pada tanta-
ngan kesenjangan keterampilan karena sebagian kompetensi tenaga kerja yang ada belum sepenuhnya selaras
dengan kebutuhan teknologi baru. Untuk mengatasi hal tersebut, organisasi perlu mengembangkan strategi
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reskilling dan upskilling melalui program pelatihan berbasis teknologi. Melalui pendekatan ini, perusahaan da-
pat membantu karyawan meningkatkan kompetensi digital yang relevan dengan kebutuhan industri, sekaligus
memperkuat kapasitas organisasi dalam memanfaatkan teknologi secara optimal. Selain itu, perusahaan juga
dapat merekrut talenta baru yang memiliki keahlian spesifik seperti data scientists, Al engineers, dan spesialis
blockchain, sehingga mampu mendukung transformasi digital secara lebih efektif [8]. Meskipun investasi pada
pelatihan dan perekrutan tenaga ahli memerlukan sumber daya yang cukup besar, upaya ini dipandang sebagai
investasi strategis jangka panjang dalam membangun tenaga kerja yang lebih adaptif terhadap perkembangan
teknologi [9].

Di samping aspek sumber daya manusia, isu skalabilitas dan keberlanjutan teknologi juga menjadi per-
hatian penting, khususnya bagi perusahaan kecil dan negara berkembang. Keterbatasan infrastruktur digital,
akses teknologi, serta kapasitas investasi sering kali menjadi hambatan dalam proses adopsi teknologi canggih
seperti Al dan blockchain [8]. Oleh karena itu, kebutuhan akan strategi implementasi teknologi yang lebih
inklusif dan adaptif menjadi semakin penting dalam konteks transformasi digital global. Urgensi penelitian ini
semakin meningkat seiring dengan meningkatnya kebutuhan organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan
teknologi yang berlangsung cepat. Sejumlah studi empiris melaporkan bahwa penerapan Al dan blockchain
berpotensi memberikan dampak positif terhadap efisiensi operasional dan inovasi bisnis. Misalnya, beber-
apa penelitian menunjukkan bahwa sistem rekomendasi berbasis Al pada platform e-commerce dapat berkon-
tribusi pada peningkatan penjualan dan pengalaman pelanggan, sementara penerapan blockchain dalam sistem
keuangan dilaporkan mampu meningkatkan efisiensi transaksi serta mengurangi biaya operasional. Dalam sek-
tor manufaktur, teknologi Al juga digunakan untuk mendukung pemeliharaan prediktif yang dapat membantu
mengurangi risiko gangguan operasional [10, 11]. Meskipun temuan tersebut memberikan indikasi positif men-
genai manfaat teknologi digital, hasilnya sangat bergantung pada konteks industri, desain implementasi, serta
kesiapan organisasi dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi bisnis. Oleh karena itu, pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai bagaimana Al dan blockchain dapat diintegrasikan secara strategis menjadi
sangat penting bagi perusahaan yang ingin mempertahankan daya saing dalam lingkungan bisnis global yang
semakin dinamis [12, 13].

Penelitian ini akan memfokuskan pada penerapan Al dan blockchain dalam strategi bisnis digital,
khususnya pada sektor-sektor yang telah mengadopsi kedua teknologi ini untuk mendorong inovasi. Sektor
yang dibahas antara lain e-commerce, perbankan digital, manufaktur, serta industri kesehatan dan logistik,
yang menunjukkan potensi besar dalam integrasi Al dan blockchain. Dalam sektor manufaktur, Al digunakan
untuk otomatisasi produksi dan pemeliharaan prediktif, sedangkan blockchain meningkatkan transparansi dan
efisiensi dalam rantai pasokan [14]. Di sektor kesehatan, blockchain diterapkan untuk menjaga keamanan
data pasien dan mengelola rekam medis secara transparan, sementara Al mendukung personalisasi pengobatan
dan akurasi diagnosis. Sektor logistik juga mendapat manfaat besar, dengan Al yang mengoptimalkan rute
pengiriman dan manajemen inventaris, sedangkan blockchain memastikan keamanan dan integritas data dalam
transaksi serta pengelolaan rantai pasokan [15].

Penelitian ini mengkaji peran Al dalam mendukung analisis data, personalisasi layanan, dan otomati-
sasi proses bisnis, serta kontribusi blockchain dalam meningkatkan keamanan, transparansi, dan efisiensi sis-
tem transaksi digital. Alih-alih membahas kedua teknologi tersebut secara terpisah, penelitian ini menekankan
pada sinergi antara Al dan blockchain sebagai fondasi strategis dalam pengembangan model bisnis digital yang
lebih adaptif. Integrasi kedua teknologi ini memungkinkan peningkatan kecepatan pencatatan dan verifikasi
transaksi, peningkatan akurasi analisis data, serta transparansi yang lebih tinggi dalam pengelolaan rantai pa-
sokan dan proses bisnis lainnya [16]. Dengan demikian, Al berfungsi sebagai mesin analitik yang mampu
menghasilkan wawasan berbasis data, sementara blockchain menyediakan infrastruktur pencatatan transaksi
yang aman dan dapat dipercaya. Kombinasi keduanya membuka peluang bagi perusahaan untuk mengem-
bangkan sistem bisnis yang lebih efisien, transparan, dan responsif terhadap perubahan pasar [17].

Selain mengkaji potensi integrasi teknologi tersebut, penelitian ini juga menganalisis berbagai peluang
dan tantangan yang muncul dalam implementasinya. Perkembangan teknologi Al yang semakin maju, terma-
suk munculnya Al generatif, diperkirakan akan memperkuat kemampuan otomatisasi dan personalisasi dalam
berbagai proses bisnis. Di sisi lain, evolusi blockchain menuju generasi berikutnya juga menawarkan pen-
ingkatan skalabilitas serta efisiensi sistem transaksi digital. Integrasi teknologi lain seperti Internet of Things
(IoT) dan jaringan 5G turut mempercepat pemanfaatan Al dan blockchain dalam berbagai sektor industri [18].
Namun demikian, adopsi teknologi ini juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kesiapan infrastruktur
digital, perubahan budaya organisasi, serta kebutuhan investasi yang relatif besar. Meskipun terdapat sejum-
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lah hambatan, peluang yang dihasilkan dari integrasi Al dan blockchain dinilai lebih besar, terutama dalam
meningkatkan efisiensi operasional, menurunkan biaya transaksi, serta menciptakan model bisnis yang lebih
adaptif terhadap dinamika ekonomi digital [19]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana integrasi Al dan blockchain dapat mendorong inovasi strategi bisnis digital serta memperkuat daya
saing perusahaan di pasar global [20].

Penelitian ini mendukung beberapa tujuan dalam Sustainable Development Goals (SDGs) yang rele-
van dengan fokus pada SDG 8 - Pekerjaan yang Layak dan Pertumbuhan Ekonomi, dengan mendorong pen-
erapan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi bisnis dan menciptakan peluang ekonomi baru [21].
Selain itu, SDG 9 - Industri, Inovasi, dan Infrastruktur juga terkait, karena Al dan blockchain berperan dalam
mengembangkan infrastruktur digital dan mendorong inovasi dalam berbagai sektor industri. Teknologi ini
juga mendukung SDG 12 - Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab, melalui penerapan blockchain
dalam rantai pasokan yang lebih transparan dan efisien, serta memperkuat pengelolaan sumber daya yang lebih
berkelanjutan [22].

2.  PERMASALAHAN

Meskipun perkembangan teknologi seperti Al dan blockchain menunjukkan potensi besar dalam men-
dorong transformasi bisnis digital, pemanfaatan kedua teknologi tersebut dalam praktik organisasi masih meng-
hadapi berbagai kendala. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa banyak perusahaan belum sepenuhnya
memahami bagaimana Al dan blockchain diintegrasikan secara strategis dalam model bisnis meningkatkan
efisiensi operasional dan menciptakan inovasi yang berkelanjutan [23]. Selain keterbatasan pemahaman kon-
septual, integrasi teknologi ini juga menghadapi tantangan teknis yang signifikan, termasuk kompatibilitas
dengan sistem legacy, keterbatasan infrastruktur digital, serta kurangnya kesiapan sumber daya manusia dalam
mengoperasikan teknologi baru [24, 25]. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun literatur mengenai Al dan
blockchain semakin berkembang, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai bagaimana kedua
teknologi tersebut dapat diimplementasikan secara efektif dalam strategi bisnis digital.

Selain aspek teknis, isu keamanan dan privasi data juga menjadi perhatian penting dalam implemen-
tasi teknologi digital. Meskipun blockchain dikenal memiliki karakteristik transparansi dan keamanan yang
lebih tinggi dibandingkan sistem tradisional, organisasi tetap menghadapi risiko keamanan siber serta tanta-
ngan dalam melindungi data pelanggan dan informasi bisnis yang sensitif. Di sisi lain, biaya implementasi
teknologi juga menjadi hambatan utama, terutama bagi perusahaan kecil dan menengah yang memiliki keter-
batasan sumber daya dalam mengadopsi teknologi canggih seperti Al dan blockchain. Permasalahan lain yang
tidak kalah penting adalah isu skalabilitas teknologi, karena tidak semua solusi teknologi dapat dengan mudah
diterapkan pada berbagai skala organisasi atau sektor industri [26]. Selain itu, resistensi terhadap perubahan
dalam budaya organisasi sering kali memperlambat proses transformasi digital, terutama ketika karyawan dan
manajer belum sepenuhnya siap menghadapi perubahan teknologi yang cepat [27].

Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat kebutuhan untuk memahami secara lebih komprehen-
sif bagaimana Al dan blockchain dapat diintegrasikan dalam strategi bisnis digital serta bagaimana organisasi
dapat mengatasi berbagai tantangan yang muncul dalam proses implementasinya. Oleh karena itu, penelitian
ini berupaya untuk menjawab beberapa pertanyaan penelitian utama bagaimana peran Al dalam meningkatkan
efisiensi operasional dan analisis data dalam strategi bisnis digital bagaimana kontribusi blockchain dalam men-
ciptakan sistem transaksi yang lebih aman dan transparan; serta bagaimana integrasi antara Al dan blockchain
dapat mendorong inovasi dan meningkatkan daya saing perusahaan di pasar digital yang semakin kompetitif.
Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai potensi integrasi teknologi digital dalam mendukung transformasi bisnis yang
berkelanjutan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain multiple-case study untuk menganal-
isis penerapan Al dan blockchain dalam strategi bisnis digital. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana kedua teknologi tersebut diimplementasikan dalam konteks
organisasi yang berbeda serta bagaimana dampaknya terhadap inovasi bisnis dan daya saing perusahaan. Pen-
dekatan multiple-case study memberikan kesempatan untuk melakukan perbandingan lintas kasus sehingga
dapat menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pola penerapan teknologi digital dalam
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berbagai sektor industri [28, 29].

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder dan data primer. Data sekunder diperoleh
melalui studi literatur yang mencakup artikel akademik terindeks, laporan perusahaan, laporan industri, serta
publikasi yang membahas implementasi Al dan blockchain dalam berbagai sektor bisnis. Data ini digunakan
untuk mengidentifikasi tren penerapan teknologi serta konteks implementasi pada tingkat industri. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan studi kasus pada beberapa perusahaan yang telah mengimplementasikan Al
dan blockchain dalam strategi bisnis mereka, khususnya pada sektor e-commerce, perbankan digital, manu-
faktur, dan logistik. Pemilihan kasus dilakukan menggunakan purposive sampling, yaitu memilih perusahaan
yang telah memiliki pengalaman implementasi teknologi digital secara nyata. Untuk memperkuat analisis,
penelitian ini juga melakukan wawancara semi-terstruktur dengan sejumlah praktisi dan ahli teknologi digital
yang terlibat dalam implementasi Al dan blockchain di perusahaan mereka. Wawancara ini bertujuan untuk
memperoleh perspektif praktis mengenai proses adopsi teknologi, tantangan implementasi, serta dampaknya
terhadap strategi bisnis organisasi [30].

Analisis data dilakukan melalui dua tahapan utama. Pertama, data dari studi kasus dan wawancara di-
analisis menggunakan analisis tematik, yaitu proses identifikasi dan pengelompokan tema-tema utama yang
berkaitan dengan penerapan Al dan blockchain dalam strategi bisnis digital. Proses ini melibatkan tahap
pengkodean data, pengelompokan tema, serta interpretasi hubungan antar tema yang muncul dari berbagai
sumber data. Kedua, data sekunder yang berasal dari laporan perusahaan dan publikasi industri dianalisis
menggunakan metode content analysis untuk mengidentifikasi pola implementasi teknologi serta dampaknya
terhadap inovasi bisnis dan daya saing perusahaan. Hasil dari kedua metode analisis tersebut kemudian disinte-
siskan untuk menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peluang, tantangan, dan implikasi
strategis dari integrasi Al dan blockchain dalam transformasi digital organisasi [31].

Untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas penelitian, beberapa strategi validasi digunakan dalam
penelitian ini. Pertama, penelitian menerapkan triangulasi sumber data dengan mengombinasikan data literatur,
studi kasus perusahaan, serta wawancara praktisi. Kedua, dilakukan cross-case comparison untuk memband-
ingkan pola implementasi teknologi pada berbagai sektor industri sehingga dapat mengidentifikasi kesamaan
maupun perbedaan strategi adopsi teknologi. Ketiga, proses analisis dilakukan secara sistematis melalui taha-
pan pengkodean dan interpretasi tematik untuk memastikan konsistensi dalam penarikan kesimpulan. Dengan
pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan temuan yang lebih valid dan memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai peran Al dan blockchain dalam mendukung strategi bisnis digital.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Al dan blockchain dalam strategi bisnis digital
memberikan dampak yang signifikan terhadap efisiensi operasional dan inovasi dalam model bisnis perusahaan.
Secara khusus, Al dapat mempercepat proses pengambilan keputusan dengan menganalisis data dalam jumlah
besar dan memberikan prediksi yang lebih akurat, memungkinkan perusahaan untuk merespons perubahan
pasar secara lebih cepat dan tepat. Di sisi lain, Blockchain membantu menciptakan ekosistem bisnis yang lebih
transparan, aman, dan efisien. Dengan kemampuannya dalam menyediakan catatan transaksi yang tidak dapat
dimodifikasi, blockchain meningkatkan kepercayaan antar pihak, yang sangat penting dalam transaksi digital
[32].

Al terbukti memberikan kontribusi besar dalam personalisasi layanan pelanggan dan peningkatan
kualitas pengalaman pengguna secara keseluruhan. Melalui pemanfaatan algoritma machine learning dan
analisis data besar, perusahaan dapat mengidentifikasi pola perilaku konsumen, preferensi pembelian, serta
kebutuhan spesifik pelanggan secara lebih akurat. Dengan pendekatan berbasis data ini, perusahaan mampu
memberikan rekomendasi produk atau layanan yang lebih relevan dan tepat sasaran sesuai dengan karakteristik
pelanggan [33]. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa personalisasi berbasis Al tidak hanya meningkatkan
kepuasan pelanggan tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan loyalitas dan konversi penjualan. Namun
demikian, beberapa studi juga menyoroti bahwa efektivitas personalisasi sangat bergantung pada kualitas data,
kemampuan integrasi sistem analitik, serta tingkat kepercayaan pelanggan terhadap penggunaan data pribadi
dalam sistem digital.

Selain berperan dalam personalisasi layanan, Al juga memiliki fungsi strategis dalam mengotoma-
tiskan berbagai proses bisnis seperti manajemen inventaris berbasis prediksi, pengelolaan rantai pasokan, chat-




222 a E-ISSN: 2528-6544 | P-ISSN: 2620-3383

bot layanan pelanggan, serta pemrosesan transaksi secara real-time. Otomatisasi ini memungkinkan perusa-
haan untuk mengurangi kesalahan operasional, meningkatkan kecepatan respons terhadap pelanggan, serta
menekan biaya operasional secara signifikan. Dalam konteks manajemen rantai pasokan, misalnya, Al dapat
digunakan untuk memprediksi permintaan pasar dan mengoptimalkan distribusi produk sehingga mengurangi
risiko kelebihan atau kekurangan stok. Sementara itu, dalam sektor layanan keuangan dan e-commerce, peng-
gunaan Al pada sistem deteksi penipuan dan analitik transaksi memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan
keamanan sistem sekaligus mempercepat proses layanan kepada pelanggan [34].

Jika dibandingkan dengan pendekatan bisnis konvensional yang lebih bergantung pada intuisi mana-
jerial, penggunaan Al memungkinkan perusahaan mengambil keputusan yang lebih berbasis data dan bersifat
prediktif. Namun demikian, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi Al tidak selalu meng-
hasilkan manfaat yang sama pada setiap sektor industri. Pada sektor digital seperti e-commerce dan teknologi
finansial, adopsi Al cenderung menghasilkan dampak yang lebih cepat terhadap peningkatan efisiensi dan
pengalaman pelanggan. Sebaliknya, pada sektor manufaktur atau industri tradisional, penerapan Al lebih
sering difokuskan pada optimalisasi proses produksi dan pemeliharaan prediktif dibandingkan personalisasi
layanan pelanggan. Perbedaan ini menunjukkan bahwa dampak Al sangat dipengaruhi oleh karakteristik in-
dustri, tingkat digitalisasi organisasi, serta kesiapan infrastruktur teknologi yang dimiliki perusahaan.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa Al tidak hanya berfungsi sebagai alat otomatisasi,
tetapi juga sebagai enabler strategis dalam transformasi model bisnis digital. Dalam sektor e-commerce,
Al mendukung pengembangan sistem rekomendasi dan personalisasi pengalaman pelanggan. Pada sektor
keuangan digital, Al berperan dalam manajemen risiko, analisis kredit, serta deteksi aktivitas penipuan. Se-
mentara itu, pada sektor manufaktur dan logistik, Al digunakan untuk meningkatkan efisiensi operasional
melalui pemeliharaan prediktif, optimasi produksi, dan pengelolaan rantai pasokan yang lebih adaptif. Dengan
demikian, penerapan Al memiliki implikasi lintas sektor yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi opera-
sional, memperkuat inovasi bisnis, serta meningkatkan daya saing perusahaan dalam ekosistem ekonomi digital
yang semakin kompetitif.

Blockchain berperan penting dalam membangun sistem transaksi yang lebih transparan, aman, dan
dapat dipercaya, terutama di sektor yang membutuhkan tingkat keamanan tinggi seperti perbankan dan e-
commerce. Dengan menggunakan sistem terdesentralisasi yang berbasis pada jaringan peer-to-peer, blockchain
memungkinkan setiap transaksi dicatat dalam bentuk blok data yang terenkripsi dan saling terhubung satu sama
lain. Mekanisme ini membuat data yang telah tercatat menjadi sulit untuk diubah atau dimanipulasi tanpa
persetujuan mayoritas jaringan, sehingga secara signifikan mengurangi risiko kecurangan, pemalsuan data,
maupun serangan siber [35].

Selain itu, penggunaan mekanisme konsensus dalam blockchain, seperti Proof of Work atau Proof of
Stake, memastikan bahwa setiap transaksi telah diverifikasi secara kolektif oleh jaringan sebelum ditambahkan
ke dalam rantai blok. Mekanisme ini memungkinkan proses validasi transaksi dilakukan secara terdistribusi
tanpa bergantung pada satu otoritas pusat, sehingga meningkatkan keamanan, transparansi, dan integritas data
dalam sistem transaksi digital. Setiap blok yang telah diverifikasi akan terhubung secara kriptografis dengan
blok sebelumnya, sehingga mempersulit terjadinya manipulasi data atau perubahan transaksi yang telah tercatat
dalam jaringan [36].

Dengan adanya proses verifikasi yang bersifat kolektif dan transparan, teknologi blockchain mampu
meningkatkan efisiensi serta keandalan sistem transaksi dibandingkan dengan sistem konvensional yang masih
bergantung pada lembaga perantara atau otoritas terpusat. Dalam konteks sektor perbankan dan layanan keuan-
gan digital, penerapan teknologi ini dapat mempercepat proses kliring dan settlement transaksi, mengurangi
biaya administrasi, serta meningkatkan transparansi dalam pencatatan transaksi keuangan. Selain itu, penggu-
naan blockchain juga memungkinkan terciptanya sistem pencatatan yang lebih akurat dan dapat diaudit secara
real-time, sehingga meningkatkan kepercayaan antara lembaga keuangan, mitra bisnis, dan nasabah dalam
ekosistem keuangan digital yang semakin kompleks [37].

Di sektor e-commerce, blockchain juga membantu meningkatkan kepercayaan antara penjual dan pem-
beli melalui sistem pencatatan transaksi yang terbuka dan dapat diaudit. Konsumen dapat melacak riwayat pro-
duk, metode pembayaran, hingga proses pengiriman secara lebih transparan. Hal ini tidak hanya meningkatkan
rasa aman, tetapi juga memperkuat reputasi dan kredibilitas platform bisnis digital [38, 39]. Lebih jauh lagi,
blockchain memberikan kemampuan untuk mengelola rantai pasokan yang lebih transparan dan dapat diper-
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tanggungjawabkan. Setiap tahapan distribusi produk, mulai dari bahan baku hingga produk akhir, dapat di-
rekam secara digital dan tidak dapat diubah. Dengan demikian, perusahaan dapat mengurangi potensi kecuran-
gan dalam distribusi, meningkatkan akurasi pelacakan barang, serta memastikan kepatuhan terhadap standar
kualitas dan regulasi. Implementasi ini sangat relevan dalam industri manufaktur, logistik, dan kesehatan, di
mana ketertelusuran produk menjadi faktor krusial [40, 41]. Secara keseluruhan, integrasi blockchain dalam
sistem bisnis digital tidak hanya meningkatkan keamanan dan transparansi, tetapi juga mendorong efisiensi
operasional, mengurangi biaya transaksi, serta membangun ekosistem bisnis yang lebih terpercaya dan berke-
lanjutan.

Tabel 1. Sintesis Komparatif Penerapan AI dan Blockchain pada Berbagai Sektor Industri

Sektor Penerapan Al Penerapan Blockchain Manfaat Utama Tantangan
Sistem rekomendasi dan Transparansi transaksi dan Personalisasi layanan dan L . .
E-commerce . . b . . . Privasi data dan bias algoritma
analisis perilaku pelanggan verifikasi pembayaran konversi penjualan
.. Deteksi penipuan dan Sistem pembayaran aman dan Keamanan transaksi dan . . .
Perbankan Digital <S1 penip . p 4 . Regulasi dan integrasi sistem lama
analisis risiko kredit smart contracts efisiensi layanan keuangan
Pemeliharaan prediktif dan . . Efisiensi produksi dan . . L
Manufaktur \araan p . Transparansi rantai pasokan P . Biaya infrastruktur tinggi
optimasi produksi pengurangan downtime
Diagnostik berbasis Al dan Manajemen rekam Akurasi diagnosis dan . -
Kesehatan . . . . . Isu etika dan privasi data
analisis data medis medis terdesentralisasi keamanan data pasien
. Prediksi permintaan dan Pelacakan pengiriman Efisiensi distribusi dan e L .
Logistik perm an pengirim . . Skalabilitas dan biaya integrasi
optimasi rute berbasis blockchain transparansi rantai pasokan

Tabel 1 menyajikan sintesis komparatif mengenai penerapan teknologi Al dan blockchain pada berba-
gai sektor industri, termasuk e-commerce, perbankan digital, manufaktur, kesehatan, dan logistik. Tabel ini
menunjukkan bagaimana kedua teknologi tersebut digunakan dalam berbagai proses bisnis, seperti sistem
rekomendasi pelanggan, deteksi penipuan, pemeliharaan prediktif, pengelolaan data medis, hingga optimasi
rantai pasokan. Selain menampilkan manfaat utama yang diperoleh dari implementasi teknologi tersebut, tabel
ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan yang dihadapi oleh organisasi, seperti isu privasi data, biaya in-
vestasi infrastruktur, regulasi, serta kompleksitas integrasi sistem. Dengan demikian, tabel ini memberikan
gambaran komparatif mengenai peluang dan hambatan dalam penerapan Al dan blockchain pada berbagai
sektor industri dalam mendukung transformasi bisnis digital [42, 43].

Penerapan Al dan Blockchain dalam Strategi Bisnis Digital

Kecerdasan
Buatan (Al)

@ Menganalisis Big Data
@ Menghasilkan Wawasan

A Memper:epat
uill ) Pengambilan Keputusan
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Transparansx
Analisis Data & Pengambilan
Keputusan

Gambar 1. Ilustrasi Penerapan Al dan blockchain dalam Strategi Bisnis Digital

Berdasarkan Gambar 1, jelas bahwa Al dan blockchain merupakan dua teknologi yang saling me-
lengkapi dalam menciptakan ekosistem bisnis digital yang lebih adaptif dan inovatif. AI memberikan ke-
unggulan dalam hal pengambilan keputusan yang berbasis data, serta memungkinkan otomatisasi proses bis-
nis, yang berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional perusahaan. Di sisi lain, blockchain meng-
hadirkan keunggulan dalam hal keamanan data dan transparansi transaksi, yang sangat penting di pasar dig-
ital yang semakin kompleks [44]. Kedua teknologi ini mendukung transformasi model bisnis digital yang
lebih fleksibel dan adaptif terhadap perubahan pasar. Perusahaan yang menerapkan personalisasi berbasis Al
mampu meningkatkan relevansi pengalaman pelanggan, sementara blockchain memperkuat kepercayaan dalam
transaksi bisnis melalui transparansi dan keamanan data [45, 46].

Implementasi Al dan blockchain tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mem-
berikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan dalam menghadapi dinamika pasar global yang semakin kom-
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pleks. Perusahaan yang mampu mengintegrasikan kedua teknologi ini dalam strategi bisnis digital akan memi-
liki kemampuan yang lebih baik dalam mengolah dan memanfaatkan data secara strategis, sehingga dapat
merespons perubahan pasar dengan lebih cepat dan tepat. Integrasi Al memungkinkan organisasi melakukan
analisis prediktif, memahami perilaku pelanggan secara lebih mendalam, serta mengembangkan layanan yang
lebih personal dan relevan. Di sisi lain, blockchain menyediakan sistem pencatatan transaksi yang transparan
dan terdistribusi, sehingga meningkatkan keandalan data, keamanan transaksi, serta kepercayaan antara pe-
rusahaan, mitra bisnis, dan pelanggan. Dengan demikian, kombinasi kedua teknologi tersebut memungkinkan
perusahaan tidak hanya meningkatkan efisiensi proses bisnis, tetapi juga menciptakan model bisnis yang lebih
inovatif, adaptif, dan berkelanjutan dalam menghadapi persaingan global [47, 48].

Selain memberikan manfaat bagi kinerja bisnis, penerapan Al dan blockchain juga berkontribusi ter-
hadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Pemanfaatan teknologi digital ini dapat men-
dukung SDG 8 dengan meningkatkan produktivitas, menciptakan peluang ekonomi baru, serta mendorong
pertumbuhan ekonomi berbasis inovasi. Pada SDG 9, integrasi Al dan blockchain berperan dalam memperkuat
infrastruktur digital serta mendorong pengembangan industri yang lebih inovatif dan berbasis teknologi. Se-
mentara itu, dalam konteks SDG 12, teknologi blockchain memungkinkan transparansi dan akuntabilitas yang
lebih baik dalam pengelolaan rantai pasokan, sehingga membantu perusahaan menerapkan praktik produksi
dan konsumsi yang lebih bertanggung jawab. Oleh karena itu, pemanfaatan Al dan blockchain tidak hanya
berdampak pada peningkatan kinerja bisnis, tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi digital
yang lebih inklusif, transparan, dan berkelanjutan [49, 50].

5. IMPLIKASI MANAJERIAL

Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi para pemimpin organisasi yang terlibat
dalam transformasi digital, termasuk manajer bisnis digital, Chief Technology Officer (CTO), kepala transfor-
masi digital, serta pengelola operasi dan rantai pasokan. Integrasi Al dan blockchain dapat menjadi fondasi
strategis dalam meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat keamanan transaksi, serta menciptakan sis-
tem bisnis yang lebih transparan dan adaptif. Pemanfaatan AI memungkinkan perusahaan mengoptimalkan
analitik data pelanggan, meningkatkan personalisasi layanan, serta mengembangkan strategi pemasaran berba-
sis data yang lebih tepat sasaran. Sementara itu, penerapan blockchain memperkuat transparansi dan keandalan
transaksi digital melalui sistem pencatatan yang terdistribusi, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan
pelanggan, mitra bisnis, serta pemangku kepentingan dalam ekosistem digital yang semakin kompleks.

Bagi pemimpin teknologi, implementasi Al dan blockchain memerlukan infrastruktur digital yang
mampu mengelola data dalam skala besar, mendukung analitik real-time, serta menjamin keamanan dan in-
tegritas data dalam setiap proses transaksi. Oleh karena itu, organisasi perlu memperkuat kapasitas komputasi,
mengintegrasikan sistem legacy dengan platform digital baru, serta menerapkan kebijakan tata kelola data yang
jelas dan terstruktur. Selain itu, dalam konteks operasional dan rantai pasokan, Al dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan efisiensi proses bisnis, memprediksi permintaan pasar, serta mengoptimalkan manajemen inven-
taris, sedangkan blockchain memungkinkan transparansi serta pelacakan transaksi secara real-time. Kombinasi
kedua teknologi ini tidak hanya mendukung pengambilan keputusan berbasis data, tetapi juga membantu or-
ganisasi membangun sistem operasional yang lebih efisien, akuntabel, dan berkelanjutan dalam menghadapi
dinamika bisnis digital yang terus berkembang.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Al dan blockchain memainkan peran yang sangat penting dalam
memajukan strategi bisnis digital. AI memungkinkan perusahaan untuk mempercepat pengambilan keputu-
san, meningkatkan efisiensi operasional, serta memberikan pengalaman pelanggan yang lebih personal melalui
analisis data yang lebih mendalam dan prediksi yang lebih akurat. Di sisi lain, blockchain berkontribusi pada
terciptanya sistem transaksi yang lebih aman, transparan, dan efisien, yang meningkatkan kepercayaan antara
perusahaan dan pelanggan. Kedua teknologi ini membantu perusahaan dalam menciptakan model bisnis baru
yang lebih responsif terhadap perubahan pasar dan meningkatkan keunggulan kompetitif di pasar global.

Dampak praktis temuan ini adalah bahwa perusahaan yang mengadopsi teknologi Al dan blockchain
akan mampu meningkatkan efisiensi operasional mereka, mengurangi biaya, serta memberikan nilai yang lebih
besar kepada pelanggan. Selain itu, adopsi teknologi ini memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi lebih
cepat terhadap dinamika pasar yang berubah dengan cepat, serta membangun sistem yang lebih transparan dan
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aman dalam transaksi bisnis mereka. Oleh karena itu, perusahaan yang ingin mempertahankan daya saing di
era digital perlu mempertimbangkan penerapan kedua teknologi ini dalam strategi bisnis mereka untuk meraih
keberhasilan jangka panjang.

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan, antara lain pada cakupan sektor yang dibahas, yang hanya
mencakup sektor-sektor seperti e-commerce, perbankan digital, manufaktur, dan logistik yang sudah lebih
maju dalam mengadopsi Al dan Blockchain. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dapat mencakup sektor
lain yang belum banyak menerapkan kedua teknologi ini dan memperluas studi kasus untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian ini dapat dikembangkan untuk melihat sinergi
antara Al, blockchain, dan teknologi inovatif lainnya seperti [oT. Penerapan Al dan blockchain juga mendukung
beberapa Sustainable Development Goals (SDGs), seperti SDG 8 - Pekerjaan yang Layak dan Pertumbuhan
Ekonomi, SDG 9 - Industri, Inovasi, dan Infrastruktur, dan SDG 12 - Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung
Jawab, yang semakin relevan dalam konteks bisnis yang berkelanjutan dan berbasis teknologi.

7. SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Al dan blockchain memiliki peran strategis dalam mendukung
transformasi bisnis digital melalui peningkatan efisiensi operasional, transparansi transaksi, serta penguatan
pengambilan keputusan berbasis data. Integrasi kedua teknologi ini memungkinkan perusahaan untuk mengem-
bangkan model bisnis yang lebih adaptif, responsif terhadap perubahan pasar, dan mampu menciptakan nilai
tambah bagi pelanggan dalam ekosistem ekonomi digital. Secara praktis, organisasi yang ingin mengimple-
mentasikan Al dan blockchain dalam strategi bisnisnya perlu memperhatikan kesiapan infrastruktur teknologi
yang dimiliki, termasuk kapasitas pengolahan data, keamanan sistem, serta kemampuan integrasi dengan plat-
form digital yang sudah ada. Selain itu, kesiapan sumber daya manusia juga menjadi faktor kunci keberhasilan
implementasi teknologi, sehingga perusahaan perlu berinvestasi dalam pengembangan keterampilan digital,
pelatihan teknologi, serta perekrutan tenaga ahli yang memiliki kompetensi dalam bidang analitik data, Al, dan
teknologi blockchain. Dengan pendekatan tersebut, organisasi dapat memanfaatkan teknologi digital secara
lebih efektif untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memperkuat daya saing di pasar global.

Di sisi lain, penelitian ini juga membuka peluang bagi agenda penelitian lanjutan yang lebih luas.
Studi di masa depan dapat mengeksplorasi integrasi yang lebih mendalam antara Al, blockchain, dan teknologi
digital lainnya seperti Internet of Things (10T), cloud computing, serta analitik data besar dalam mendukung
inovasi model bisnis digital. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mengkaji peran kebijakan dan reg-
ulasi dalam mengatur pemanfaatan teknologi digital, khususnya terkait dengan transparansi data, keamanan
transaksi, dan perlindungan privasi. Pengembangan kerangka tata kelola teknologi yang lebih komprehen-
sif menjadi penting untuk memastikan bahwa implementasi Al dan blockchain dilakukan secara etis, aman,
dan bertanggung jawab dalam ekosistem bisnis yang terus berkembang. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya memberikan kontribusi dalam memahami potensi teknologi digital dalam strategi bisnis, tetapi
juga membuka ruang bagi penelitian berikutnya untuk memperdalam pemahaman mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan transformasi digital di berbagai sektor industri.
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